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ABSTRAK 

Meningkatnya pembangunan konstruksi menuntut para pelaku dunia konstruksi untuk bekerja lebih 

cepat dan efisien dengan output sesuai target yang diinginkan klien. Salah satu perkembangan 

teknologi pada bidang konstruksi adalah BIM (Building Information Modeling). Adapun tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengimplementasikan penggunaan Building Information Modeling dari 

tahap visualisasi bangunan (BIM 3D), perencanaan waktu pengerjaan (BIM 4D), dan perencanaan 

biaya (BIM 5D) pada proyek Pembangunan Gedung Kantor Camat Kuta Utara. Metode penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, yang mana dibantu dengan bantuan aplikasi Revit 

2024, Microsoft Excel, Microsoft project, dan Naviswork. Dari hasil analisis didapat hasil 

pemodelan berbasis BIM khususnya dengan aplikasi Revit 2024 membantu proses pemodelan atau 

pembuatan gambar kerja menjadi lebih efisien dan akurat. Hasil quantity take off dengan aplikasi 

Revit didapat pengurangan volume pekerjaan pengecoran sebesar 2,29%, pekerjaan atap sebesar 

5,44% sedangkan pekerjaan pembesian terjadi peningkatan volume sebesar 2,98%. Durasi pekerjaan 

sebesar 170.6 ≈ 171 hari kerja yang mana lebih cepat 4 hari dibandingkan penjadwalan metode 

konvensional dengan 175 hari kerja. Dari hasil perhitungan biaya dengan implementasi Building 

Information Modelling didapatkan rencana anggaran biaya sebesar Rp. 3.591.657.446 sedangkan 

metode konvensional sebesar Rp. 3.607.082.911  sehingga terjadi selisih sebesar Rp. 15.425.465 

atau penurunan biaya sebesar 0.427% 

Kata kunci: visualisasi, estimasi, penjadwalan, struktur, biaya 
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ABSTRACT 

The increasing construction development requires construction actors to work faster and more 

efficiently with output according to the client's desired target. One of the technological developments 

in the construction sector is BIM (Building Information Modeling). The purpose of this study is to 

implement the use of Building Information Modeling from the building visualization stage (BIM 

3D), planning the work time (BIM 4D), and cost planning (BIM 5D) in the North Kuta District 

Office Building Construction project. The research method used is quantitative descriptive, which 

is assisted by the Revit 2024 application, Microsoft Excel, Microsoft project, and Naviswork. From 

the results of the analysis, the results of BIM-based modeling, especially with the Revit 2024 

application, help the modeling process or making working drawings to be more efficient and 

accurate. The results of the quantity take off with the Revit application showed a reduction in the 

volume of casting work by 2.29%, roofing work by 5.44% while the reinforcement work increased 

in volume by 2.98%. The duration of the work is 170.6 ≈ 171 working days which is 4 days faster 

than the conventional scheduling method with 175 working days. From the results of the cost 

calculation with the implementation of Building Information Modeling, the planned budget is Rp. 

3,591,657,446 while the conventional method is Rp. 3,607,082,911 so that there is a difference of 

Rp. 15,425,465 or a cost reduction of 0.427% 

Keywords: visualization, estimation, scheduling, structure, cost 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Proyek konstruksi merupakan sebuah kegiatan di mana beberapa orang atau 

sebuah kelompok bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu khususnya sebuah 

bangunan sipil [1]. Meningkatnya pembangunan konstruksi menuntut para pelaku 

dunia konstruksi untuk bekerja lebih cepat dan efisien dengan output sesuai target 

yang diinginkan klien. Dunia konstruksi tidak dapat dilepaskan dari pengaruh 

perkembangan teknologi. Salah satu perkembangan teknologi pada bidang 

konstruksi adalah BIM (Building Information Modelling). Pemerintah Negara 

Republik Indonseia sendiri, melalui kementrian PUPR membuat Permen PUPR 

nomor 22 tahun 2018 tentang Pedoman Teknis Pembangunan Bangunan Gedung 

Negara yang mana didalamnya berbunyi “Penggunaan Building Information 

Modeling (BIM) wajib diterapkan pada Bangunan Gedung Negara tidak sederhana 

dengan kriteria luas diatas 2000 m² (dua ribu meter persegi) dan di atas 2 (dua) 

lantai” [2]. Dapat dikatakan BIM merupakan reperesentasi digital dari sebuah 

proyek yang akan dijalankan,  

Proyek konstruksi merupakan pekerjaan yang cenderung dikerjakan dengan 

melibatkan banyak pihak, maka dari itu manajemen proyek menjadi hal penting 

pada tiap proyek konstruksi. Manajemen proyek yang baik maka akan mendapatkan 

hasil yang memuaskan. Peran BIM (Building Information Modelling) sebagai 

representasi digital sebuah proyek hadir untuk membantu menjalankan manajemen 

proyek konstruksi yang terstruktur. Pada tahap perencanaan dan desain penerapan 

BIM dapat dilakukan dengan beberapa aplikasi salah satunya adalah Revit Structure 

yang akan membantu pemodelan sebuah bangunan. Pada tahap ini, dapat 

digolongkan pada kategori BIM 3D, yaitu pemodelan sebuah bangunan secara 3 

dimensi sehingga dapat diketahui wujud atau visualnya secara digital. Kelebihan 

perencanaan desain dengan Revit Structure adalah memberikan informasi yang 

akurat dan rinci dikarenakan tiap objek akan memiliki informasi teknisnya, 
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sehingga memungkinkan untuk dilakukan kontrol dan analisis yang lebih baik 

dibandingkan dengan penggunaan metode konvensional. Pada proyek tempat 

penelitian dilakukan yaitu Pembangunan Gedung Kantor Camat Kuta Utara masih 

dilakukan penjadwalan tanpa penggunaan aplikasi yang menunjang Building 

Information Modelling sehingga peneliti tertarik untuk mengimplementasikan 

perencanaan penjadwalan dan biaya dengan bantuan Building Information 

Modelling (BIM) model 5D. 

Selain perencanaan desain dalam bentuk visual atau 3D, proyek konstruksi 

juga erat kaitannya dengan waktu atau penjadwalan dan biaya. Penjadwalan itu 

sendiri meliputi penjadwalan waktu, tenaga kerja, peralatan, material dan keuangan. 

Dengan penjadwalan yang baik maka akan menghindarkan sebuah proyek 

konstruksi dari kerugian yang besar seperti keterlambatan penyerahan proyek dan 

pembengkakan biaya. Pada tahap penjadwalan, BIM hadir dengan bantuan 

beberapa aplikasi diantaranya adalah Microsoft Projet dan Naviswork. Pada tahap 

penjadwalan ini dapat digolongkan pada kategori BIM 4D dan dilanjutkan pada 

tahap perhitungan biaya atau cost estimating maka dapat digolongkan dalam BIM 

5D. Tahap penjadwalan sendiri dilakukan setelah pemodelan secara 3D selesai 

dilakukan. Pemodelan 3D dengan Revit Structure tersebut akan diintegrasikan 

dengan Microsoft Project dan Naviswork. Adapun output yang akan dihasilkan 

adalah time schedule dan rencana anggaran biaya proyek serta simulasi penerapan 

pembangunan proyek. Diharapakan dengan penerapan BIM terhadap sebuah 

proyek konstruksi akan memberikan output berupa perencanaan yang lebih akurat, 

koordinasi yang lebih efisien dan juga membantu dalam analisis, simulasi dan 

manajemen proyek menjadi lebih rapi. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas,  maka didapat rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana hasil quantity take off pembangunan dengan konsep Building 

Information Modelling (BIM) dengan bantuan aplikasi Revit 2024 dan 

Naviswork pada proyek bangunan Gedung Kantor Camat Kuta Utara? 
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2. Berapakah jumlah durasi time schedule proyek Gedung Kantor Camat Kuta 

Utara dengan konsep Building Information Modelling dengan bantuan aplikasi 

Revit 2024, Microsoft Project, Microsoft excel dan Naviswork? 

3. Berapakah besar rencana anggaran biaya (RAB) proyek Gedung Kantor Camat 

Kuta Utara dengan bantuan aplikasi Revit 2024 dan Microsoft excel? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Dari rumusan masalah di atas adapun tujuan pada penelitian ini adalah: 

1. Untuk Mendapatkan hasil quantity take off pembangunan dengan konsep 

Building Information Modelling dengan bantuan aplikasi Revit Structure dan 

Naviswork pada proyek bangunan Gedung Kantor Camat Kuta Utara. 

2. Untuk Mendapatkan jumlah durasi time schedule dengan konsep Building 

Information Modelling (BIM) dengan bantuan aplikasi Revit 2024, Microsoft 

Project, Microsoft excel dan Naviswork pada proyek bangunan Gedung Kantor 

Camat Kuta Utara. 

3. Untuk Mendapatkan besar rencana anggaran biaya (RAB) proyek Gedung 

Kantor Camat Kuta Utara dengan bantuan aplikasi Revit 2024 dan Microsoft 

Excel. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat bagi akademisi: 

a. Dapat menambah bahan ajar 

b. Dapat dikembangkan pada penelitian sejenis 

2. Dapat memberikan referensi kepada Kantor Camat Kuta Utara mengenasi 

implementasi teknologi pada proyek konstruksi khususnya Building 

Information Modelling (BIM) 5D dengan bantuan aplikasi Revit 2024, 

Microsoft Project dan Naviswork sebagai penunjang sebuah manajemen 

proyek. 
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1.5 Batasan Masalah 

Untuk tercapainya sasaran penelitian dengan baik, ditentukan batasan-

batasan penelitian sebagai berikut : 

1. Data pada penelitian ini didapat dari proyek pembangunan Gedung Kantor 

Camat Kuta Utara. 

2. Hasil penelitian berupa penerapan BIM hingga tahap 5D. 

3. Penelitian ini meninjau pekerjaan struktural yaitu pembesian dan pengecoran 

pada kolom, balok, pelat serta rangka baja atap tanpa memperhitungkan 

bekisting. 

4. Penjadwalan dilakukan tanpa melakukan resource leveling. 



 

75 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Dari penelititan implementasi building information modelling hingga tahap 5D 

pada proyek Pembangunan Gedung Kantor Camat Kuta Utara memiliki potensi 

dalam peningkatan efisiensi dan kualitas proses perancangan. Adapun Kesimpulan 

kunci dari penelitian ini antara lain: 

1. Pemodelan berbasis BIM khususnya dengan aplikasi revit 2024 membantu 

proses pemodelan atau pembuatan gambar kerja menjadi lebih efisien dan 

akurat. Hasil quantity take off  melalui aplikasi Revit didapat pengurangan 

volume pada pekerjaan pengecoran sebesar 2,29% dan pada pekerjaan atap 

sebesar 5,44% sedangkan pada pekerjaan pembesian terjadi peningkatan 

volume sebesar 2,98%. 

2. Dalam perencanaan time  schedule yang dilakukan dengan bantuan aplikasi 

Ms. Project dengan menghubungkan kegiatan pekerjaan yang ada didapat 

durasi pekerjaan sebesar 170.6 ≈ 171 hari kerja yang mana lebih cepat 4 hari 

dibandingkan penjadwalan metode konvensional dengan 175 hari kerja. 

3. Dari hasil perhitungan biaya dengan implementasi Building Information 

Modelling yang mana dipengaruhi dengan hasil perhitungan volume oleh 

aplikasi revit 2024 didapatkan rencana anggaran biaya sebesar Rp. 

3.591.657.446 sedangkan metode konvensional sebesar Rp. 3.607.082.911  

sehingga terjadi selisih sebesar Rp. 15.425.465 atau penurunan biaya 

sebesar 0.427%. 

5.2 Saran 

Berikut beberapa saran yang diharapkan penulis terhadap hasil penelitian ini: 

1. Untuk penelitian lanjutan bisa menambahkan pekerjaan lainnya seperti  

pekerjaan arsitektural dan MEP.  
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2. Untuk penelitian lanjutan dapat dikembangkan lagi ke dalam 6D sebagai 

pekerjaan yang berkelanjutan dan 7D sebagai manajemen lingkungan pada 

suatu proyek konstruksi. 
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